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SUMMARY 

DANY SETIAWAN. Recovery of Oil Palm Plants (Elaeis guineensis Jacq.) Post 

Burn in Dry Land had Applicated Mollases and Nitrogen (Guided by M. UMAR 

HARUN dan YAKUP). 

 Dry season were the condition of the most vulnurable to oil palm that is 

one major comodities estate in Indonesia. During dry season will happen extreme 

weather change, lack of rainfall cause scrub and all other plants become dead and 

dry, so that it becomes raw materials the cause of the fire, the impact of the fire on 

oil palm was damage part the morphology especially rachis and leaves fades, 

burning and dry even caused death in oil palm. A fire has caused damage 

physiological in oil palm that cause distruption of the system confusion and  water  

due to cut off, that cause of death. A fire has caused damage physical land 

especially changes in soil structure., texture, lack of the moisture content of soil 

and distruption  the permeability of soil,  and damage the chemisrty of land 

caused to lose the hara important for oil palm that lowering productivity of oil 

palm. Efforts to recovery oil palm post burning had applacated mollasses have 

dissolved and nitorgen. 

  The aimed of the research to learn process for oil palm recovery and find 

of technique for stimulating growth of oil palm post burn. One of the techniques 

to accelerated land improvement and oil palm post burn had applicated mollases 

and  nitrogen. This research was carried out from December 2015 to May 2016 at 

the research station of oil palm, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. Design of the research was Rendomized Block Design (RBD) with 5 

treatments and 6 replications. Mollases added water by  comparison 1:10 (1 litre 

mollases : 10 litres water). Every plant sample get treatment as P0= treatment 

without mollases and urea, P1= treatment with 1 L mollases and 0,5 Kg urea, P2= 

treatment with 2 L mollases and 1 Kg urea, P3= treatment with 3 L mollases and 

1,5 Kg urea and P4= treatment with 4 L mollases and 2 Kg urea. The results of 

this research showed that the combined of 3 L Mollases and 1,5 Kg Urea relative 

better  than the other combination to recover of oil palm post burn to rachis 

production (40,66%), new leaves production (83,62%), male flowers production 

(26,5%) and female flowers production (5,51%), FFB (Fresh Fruit Bunch) 

(108,33%) and total weight of FFB (Fresh Fruit Bunch) (44%). 
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RINGKASAN 

DANY SETIAWAN. Pemulihan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) Pasca Terbakar di Lahan Kering Melalui Pemberian Tetes Tebu (Mollases) 

dan Nitrogen (Dibimbing oleh  M. UMAR HARUN dan YAKUP). 

 Musim kemarau merupakan kondisi paling rentan bagi kelapa sawit yang 

merupakan salah satu komoditi utama perkebunan di Indonesia. Saat musim 

kemarau akan terjadi perubahan cuaca yang sangat ektrim, minimnya curah hujan 

menyebabkan semak belukar dan tumbuhan lainnya menjadi mati dan mengering, 

sehingga menjadi bahan baku penyebab kebakaran. Dampak kebakaran terhadap 

kelapa sawit yaitu kerusakan bagian morfologi terutama pelepah dan daun 

menjadi layu, terbakar dan kering bahkan menyebabkan kematian pada kelapa 

sawit. Kebakaran juga menyebabkan kerusakan fisiologis kelapa sawit yang 

menyebabkan terganggunya sistem penyerapan hara dan air karena terputus, 

sehingga menyebabkan tanaman mati. Kebakaran juga menyebabkan kerusakan 

sifat fisik tanah terutama perubahan struktur tanah, tekstur, minimnya kadar ait 

tanah dan terhambatnya laju permeabilitas tanah, serta kerusakan sifat kimia tanah 

yang menyebabkan kehilangan unsur hara penting bagi kelapa sawit sehingga 

menurunkan produktivitas kelapa sawit. Upaya untuk meningkatkan pemulihan 

kelapa sawit pasca terbakar dapat dilakukan melalui pemberian tetes tebu yang 

telah dilarutkan dan penambahan unsur nitrogen.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari proses pemulihan, dan 

mendapatkan teknik untuk memperbaiki pertumbuhan kelapa sawit pasca 

terbakar. Salah satu teknik untuk mempercepat perbaikan tanah dan kelapa sawit 

pasca terbakar melalui pemberian tetes tebu dan nitrogen. Penelitian ini 

dilaksanakan sejak Desember 2015 sampai Mei 2016 di kebun percobaan kelapa 

sawit, milik Fakultas Pertanian, di kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan diulang sebanyak 6 kali. Perlakuan tetes tebu 

ditambahkan  air dengan perbandingan 1 : 10 (satu liter tetes tebu : sepuluh liter 

air). Setiap pokok kelapa sawit sampel diberi perlakuan sebagai berikut. Perlakuan 

P0= perlakuan tanpa tetes tebu dan urea, P1= perlakuan tetes tebu 10L dan pupuk 

urea 0,5 kg, P2= perlakuan tetes tebu 20L dan pupuk urea 1 kg, P3= perlakuan 

tetes tebu 30L dan pupuk urea 1,5 kg dan P4= perlakuan tetes tebu 40L dan pupuk 

urea 2 kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dari tetes tebu 

(mollases) 30 L dan nitrogen 1,5 Kg  relatif lebih baik dibandingkan kombinasi 

lainnya untuk memulihkan kelapa sawit pasca terbakar terhadap jumlah pelepah 

baru (40,66%), jumlah daun tombak (83,62%), jumlah bunga betina (5,51%), 

jumlah bunga jantan (26,5%), jumlah TBS (108,33%) dan total bobot (44%) . 

 

Kata kunci : Kelapa Sawit Pasca Terbakar, Tandan Sawit, Tetes Tebu, Nitrogen, 

Lahan Kering 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineesis Jacq.) merupakan tanaman tahunan 

dari famili palmae yang hidup di daerah tropis dan mampu tumbuh baik pada suhu 

optimum antara 28  sampai 30 . Curah hujan optimum antara 2000 sampai 2500 

mm per tahun dengan distribusi hujan merata sepanjang tahun tanpa ada bulan 

kering yang berkepanjangan. Kondisi lahan ideal untuk kelapa sawit adalah yang 

memiliki tanah yang subur dan gembur, pH antara 5,0 sampai  5,5 kedalaman 

efektif yang dalam tanpa ada lapisan padas, serta kelerengan antara 0 sampai 15% 

(Setyamidjaja, 1993). Ketinggian tempat yang dikehendaki kelapa sawit dari 

dataran rendah sampai dengan dataran menengah (400 m) dari permukaan laut 

(Sugiyono et al., 2003).  

 Indonesia memiliki dua musim yaitu hujan dan kemarau. Bappeda (2012) 

menyebutkan pola iklim Sumatera Selatan ditandai dengan dua puncak curah hujan 

yaitu Desember dan Maret. Curah hujan rata rata bulanan sekitar 250 mm dengan 

suhu rata - rata 27°C. Pada musim kemarau banyak tumbuhan dan gulma yang 

kering dan juga kurang subur. Dampak kekeringan atau kemarau tersebut dapat 

menyebabkan kebakaran (Reardon et al. 2009). Pada kondisi kemarau yang lebih 

dari tiga bulan dapat menyebabkan kelapa sawit mengalami defisit air sehingga 

pelepah yang terkulai, layu dan menguning, bunga kelapa sawit menjadi sedikit dan 

tanaman tumbuh abnormal. 

Kebakaran lahan pada musim kemarau dapat juga terjadi di kebun kelapa 

sawit. Kebakaran lahan kelapa sawit dapat memicu peningkatan suhu tanah dan pH 

tanah, menurunkan bahan organik, kandungan N total, kandungan fosfor dan 

kandungan Basa total (Kalsium, Magnesium, Kalium, Natrium) dan kandungan C-

organik. Namun peningkatan tersebut hanya bersifat sementara karena setelah 

beberapa bulan pasca kebakaran (biasanya sekitar 3 bulan) maka akan terjadi 

perubahan kembali sifat kimia asal, yaitu : terjadi penurunan pH, kandungan N-

total, kandungan fosfor dan kandungan Basa total (Kalsium, Magnesium, Kalium, 

Natrium) (Adinugroho et al. 2005). Selain itu, kebakaran pada lahan kelapa sawit 
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menyebabkan banyaknya pelepah yang rusak, terbakar dan mati, bahkan sebagian 

daun pucuk kelapa sawit menjadi kering dan mati. Sebagian kelapa sawit yang 

rusak tersebut masih dapat dipercepat pertumbuhan pelepahnya sehingga resiko 

kematian kelapa sawit dapat diturunkan. 

Selain kerusakan pada kimia tanah, kebakaran lahan juga akan berdampak 

pada kerusakan fisik tanah dan sifat kimia tanah. Kerusakan fisik tanah seperti 

penurunan porositas total, penurunan kadar air tersedia, penurunan permeabilitas 

dan meningkatnya kerapatan lindak. Dampak kebakaran terhadap sifat fisik tanah 

selain ditentukan oleh lama dan frekuensi terjadinya kebakaran, derajat kerusakan 

atau dekomposisi yang ditimbulkan, juga akibat dari pemanasan yang terjadi di 

permukaan yang dipengaruhi oleh ketersediaan bahan bakar. Menurut Adinugroho 

et al (2005) Salah satu bentuk nyata akibat adanya pemanasan atau kebakaran pada 

bagian permukaan adalah adanya penetrasi suhu ke bawah permukaan. 

Upaya untuk meningkatkan recovery kelapa sawit pasca terbakar dapat 

dilakukan melalui penambahan air ke tanah sehingga tanah berkecukupan air. 

Tindakan tersebut masih perlu diikuti dengan perbaikan sifat kimia dan biologi 

tanah (kesuburan tanah) sehingga kelapa sawit tersebut dapat berkecukupan air dan 

hara. Pemupukan N mutlak diperlukan karena hara N bukanlah merupakan hara 

yang berasal dari dalam tanah. Unsur hara N merupakan bahan pembangun protein, 

asam nukleat, enzim, nukleoprotein, dan alkaloid serta pembentuk daun. Untuk 

kelapa sawit umur 8 tahun direkomendasikan untuk dilakukan pemupukan  urea 

sebanyak 2,25 kg/pokok/tahun (Simatupang et al., 2010).  

Penambahan pupuk urea dapat meningkatkan kandungan N tanah, akan tetapi 

belum optimal memperbaiki biologi tanah. Untuk menciptakan kondisi biologi 

tanah yang baik maka penambahan tetes tebu (mollases) menjadi alternatif. 

Aplikasi tetes tebu (mollases) dan Urea (N) diduga dapat meningkatkan kandungan 

N tanah dan sekaligus meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Selain itu, tetes tebu 

(mollases) dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki fisik tanah di areal perkebunan, 

khususnya meningkatkan kapasitas menahan air, menurunkan laju pencucian hara, 

memperbaiki drainase tanah, dan menetralisir pengaruh Al-dd sehingga 

ketersediaan P dalam tanah lebih tersedia (Nahdodin et al., 2008). Dengan adanya 
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N yang cukup disertai perbaikan biologi tanah yang mencukupi diharapkan mampu 

mempercepat pertumbuhan kelapa sawit pasca terbakar. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Pengujian efektivitas dari pemberian tetes tebu (mollases) sebagai pupuk 

organik dengan nitrogen akan mampu memberikan kandungan hara yang cukup 

bagi pemulihan kelapa sawit pasca terbakar. Namun, saat ini penggunaan 

pemupukan seperti hal di atas sangat jarang dilakukan dan belum diketahui secara 

pasti dosis pupuk terbaik yang digunakan dalam pemulihan kelapa sawit pasca 

terbakar di lapangan. 

 

1.3.   Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas pemberian tetes 

tebu (mollases) dan nitrogen terhadap pemulihan (recovery) tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) pasca terbakar. 

 

1.4.  Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu para 

petani dan perusahaan kelapa sawit dalam mengatasi pemulihan (recovery) tanaman 

kelapa sawit pasca terbakar dengan pengaplikasian tetes tebu (mollases) dan 

nitrogen, serta pemberian dosis terbaik untuk pengaplikasiannya terhadap tanaman 

kelapa sawit pasca terbakar. Selain itu, penelitian ini diharapkan  menjadi informasi 

dan acuan dalam penelitian lebih lanjut dalam hal ini bagi mahasiswa maupun 

perusahaan negeri dan swasta. 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga bahwa dosis tetes tebu 3 L dan nitrogen (Urea) 1,5 Kg dapat 

mempercepat pemulihan kelapa sawit pasca terbakar. 

 

 

 

BAB 2 
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5.2. Saran 

 Perlu dilakukan  pengembangan untuk penelitian selanjutnya terhadap dosis 

penggunaan tetes tebu (Mollases) agar lebih hemat penggunaannya. 
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